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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka didapatkan hasil 

penelitian yang terangkum dalam simpulan sebagai berikut: 

 

1. SD Islam Ibnul Amin dan SD Islam Terpadu Al-Khair melakukan  

identifikasi calon donatur yang sama yaitu dengan cara mengumpulkan 

informasi calon donatur dari pihak yayasan, pihak sekolah baik pengajar 

atau karyawan sekolah, orangtua siswa, dan masyarakat umum di sekitar 

lingkungan sekolah. Informasi calon donatur juga didapatkan dari data 

kegiatan sebelumnya. Informasi tentang donatur yang dikumpulkan oleh 

kedua sekolah ini adalah tentang kemampuan finansial calon donatur, 

kedermawanan calon donatur, dan  ketertarikan mereka terhadap sekolah.  

Dalam tahap identifikasi, kedua sekolah sama-sama melibatkan seluruh 

pihak seperti yayasan, stakeholder sekolah bahkan para donatur  

2. SD Islam Ibnul Amin dan SD Islam Terpadu Al-Khair telah sama-sama 

melaksanakan kultivasi calon donatur. Kultivasi calon donatur yang 

dilakukan oleh SD Islam Ibnul Amin yaitu dengan menjalin silaturrahmi 

dengan calon donatur, mengandalkan nama besar pendiri Yayasan, dan 

menggunakan acara-acara yang melibatkan pendiri Yayasan sebagai ajang 

promosi. Sedangkan SD Islam Terpadu Al-Khair yaitu dengan menjalin 

silaturrahmi dan kerjasama dengan calon donatur baik donatur perorangan 
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maupun lembaga dan menggunakan  media sosial dan media cetak  dalam  

mempromosikan kegiatan-kegiatan di sekolah untuk  membangun citra 

lembaga. 

3. Dalam tahap permohonan dana, SD Islam Ibnul Amin  dan SD Islam 

Terpadu Al-Khair menggunakan kedua metode fundraising yaitu metode 

fundraising  langsung dan metode fundraising  tidak langsung. Akan tetapi, 

SD Islam Ibnul Amin lebih dominan menggunakan metode tidak langsung, 

sedangkan SD Islam Terpadu Al-Khair seimbang dalam menggunakan 

kedua metode tersebut. SD Islam Ibnul Amin menggunakan metode 

fundraising langsung berupa pengajuan proposal, telefundraising dan 

presentasi langsung, serta metode tidak langsung berupa menjalin 

hubungan silaturrahmi dengan para pejabat dan tokoh masyarakat. 

Sedangkan SD Islam Terpadu Al-Khair  menggunakan metode fundraising 

langsung berupa pengajuan proposal, telefundraising, presentasi langsung 

dan pamflet kegiatan, serta metode tidak langsung berupa cara menjalin 

kerjasama dengan donatur dan membangun image sekolah melalui 

kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun  seperti Milad Yayasan. 

4. SD Islam Ibnul Amin dan SD Islam Terpadu Al-Khair telah melakukan 

stewardship donatur. Namun ada perbedaan dalam proses stewardship 

tersebut. SD Islam  Ibnul Amin melaksanakan penyampaian ucapan terima 

kasih, membuat laporan kegiatan tertulis tetapi  hanya disampaikan dalam 

rapat dengan orangtua/wali siswa dan laporan dikirim terbatas kepada 

donatur atau pihak yang bersangkutan. Sedangkan SD Islam Terpadu Al-
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Khair menyampaikan ucapan terima kasih, membuat laporan kegiatan 

tertulis yang disampaikan dalam rapat dengan orangtua/wali siswa, 

dikirimkan ke donatur, dan laporan tersebut ditempel di papan 

pengumuman sekolah. Kemudian sekolah juga menampilkannya di media 

sosial dan situs resmi Al-Khair sehingga dapat dengan mudah dilihat dan 

diakses oleh masyarakat umum. 

5. Motivasi donatur di SD Islam Ibnul Amin  dan SD Islam Terpadu Al-Khair 

hampir sama. Mayoritas dari donatur  sama-sama mempunyai kepedulian 

yang  besar   terhadap pengembangan sekolah terutama sekolah yang 

mengutamakan nilai-nilai keagamaan seperti kedua sekolah ini. Hal ini 

membuat para donatur merasa berkewajiban untuk memberikan donasi ke 

sekolah. Selain itu, ada beberapa donatur yang anaknya menjadi siswa di 

sekolah tersebut, sehingga mereka terdorong untuk membantu sekolah 

anaknya agar dapat ikut mengembangkan pendidikan anak mereka. Sedikit 

perbedaan ada pada donatur SD Islam Terpadu Al-Khair yang melakukan 

kerjasama dengan sekolah. Motivasi mereka selain ingin membantu 

sekolah  sekaligus mempromosikan lembaga mereka. 

 

B. Saran-saran  

 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah 

 

a. Bagi SD Islam Ibnul Amin 
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Penulis menyarankan agar SD Islam Ibnul Amin bisa melakukan 

kerjasama dengan lembaga atau perusahaan lain agar sekolah tidak 

kesulitan mendapatkan sponsor untuk kegiatan sekolah. Selain itu, SD 

Islam Ibnul Amin perlu memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan sekolah kepada masyarakat umum. 

b. Bagi SD Islam Terpadu Al-Khair 

Penulis menyarankan agar di SD Islam Terpadu Al-Khair tetap menjaga 

manajemen fundraising yang telah dilakukan dan terus meningkatkannya 

meskipun manajemen fundraising yang telah dilakukan oleh sekolah 

sudah berjalan cukup baik . 

2. Penelitian Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang berkaitan dan berkontribusi dalam proses manajemen 

fundraising pada sekolah dasar swasta. 
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